Abstrak
Perilaku agresi yang muncul pada pria di usia dewasa awal menjadi permasalahan yang erat
diperbincangkan dalam beberapa tahun terakhir ini, terlebih dengan meningkatnya kasus
kekerasan di Kota Bandung dimana pelaku kekerasab rata-rata memiliki usia pada fase dewasa
awal. Fatherless dan Konformitas menjadi komponen yang dapat membentuk Perilaku Agresi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fatherless dan konformitas secara
bersama-sama terhadap perilaku agresi pada pria emerging adulthood, juga pengaruh dari
masing-masing variabel terhadap perilaku agresi. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatakan kuantitaif dengan snowball sampling. Subjek penelitian ini berjumlah 111
responden dengan kriteria khusus yang sudah ditentukan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
fatherless dan konformitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap perilaku agresi pada pria
emerging adulthood, dengan nilai koefisien determinasi 0,099 atau 9,9%
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Abstract
Aggressive behavior observed in men during emerging adulthood has become a widely discussed
issue in recent years, especially with the rising cases of violence in Bandung, where the majority
of perpetrators are in the emerging adulthood phase. Fatherlessness and conformity are
components that can shape aggressive behavior. The aim of this study is to determine the
combined influence of fatherlessness and conformity on aggressive behavior in men during
emerging adulthood, as well as the individual influence of each variable on aggressive behavior.
This study employs a quantitative approach using snowball sampling. The research subjects
consist of 111 respondents with specific predetermined criteria. The findings indicate that
fatherlessness and conformity have a combined influence on aggressive behavior in men during
emerging adulthood, with a coefficient of determination value of 0.099 or 9.9%.
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